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A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari peneliti di atas, maka yang menjadi kesimpulan adalah kasus yang terjadi di Jemaat Imanuel Pinrang tidak disebabkan oleh satu faktor saja melainkan banyak faktor. Namun faktor yang paling utama adalah adanya perbedaan pemahaman antara bendahara jemaat dengan BPM khususnya ketua dan sekretaris terkait dengan aturan keuangan yang ada dalam lingkup Gereja Toraja. Hal tersebut timbul karena tidak adanya pelatihan yang dibuat oleh BPM mengenai aturan-aturan keuangan yang terdapat dalam Gereja Toraja sehingga pemahaman bendahara jemaat menjadi tidak ada dan memunculkan ketersinggungan diantara mereka khususnya bahwa bendahara jemaat merasa diintervensi oleh sekretaris jemaat. Kasus tersebut juga memberikan gambaran bahwa keharmonisan antar Majelis Gereja sepertinya kurang atau bahkan tidak ada juga komunikasi antar Majelis Gereja belum terjalin. Hal ini terbukti ketika bendahara jemaat mengumumkan pengunduran dirinya di hadapan jemaat tanpa melalui prosedur atau persuratan terlebih dahulu. Walaupun dalam kasus ini perpecahan tidak sampai terjadi, tetapi keutuhan jemaat sudah mulai terancam mengingat ancamannya berasal dari kalangan Majelis Gereja sendiri.
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)Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran Penulis terhadap kasus tersebut adalah dalam menghadapi kasus yang demikian, BPM hendaknya melakukan pelatihan kepada bendahara jemaat secara berkala dan terus melakukan pendampingan sehingga bendahara jemaat tersebut semakin memahami aturan- aturan dalam Gereja Toraja, kemudian BPM dan Majelis Gereja juga harus memahami struktur hirarki dan tugas pokok dan fungsi dari masing-masing anggota atau melakukan diskusi terkait dengan organisasi secara rutin sehingga masing-masing dari mereka betul-betul bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, BPM dan Majelis Gereja seharusnya mengedepankan asaz musyawarah mufakat setiap melakukan rapat sehingga kata intervensi jauh dari organisasi ini. Komunikasi yang baik hendaknya teijalin dengan baik antara BPM dengan Majelis Gereja sehingga ketika menghadapi persoalan seperti ini boleh memperoleh solusi yang baik.
